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Implementasi Kegiatan Aksi Sosial Kolaboratif : Patroli Bersama dan 

Edukasi Anti Miras dan Obat Terlarang, Rikcha Novita Ramadhani, NIM 

G43221139, Tahun 2025, 91 hlm, Kesehatan, Politeknik Negeri Jember, Iwan Abdi 

Suandana, S.KM., M.Kes. (Pembimbing), Dr. M. Nur Khamid, S.KM., M.Kes. 

(Pembimbing Praktisi). 

Pelaksanaan kegiatan Aksi Sosial Kolaboratif: Patroli Bersama dan Edukasi 

Anti Miras dan Obat Terlarang merupakan salah satu bagian kegiatan dari Program 

Health Impact Synergy :Strategi Proaktif, Protektif, dan Pemberdayaan Masyarakat 

Rentan untuk Promosi Kesehatan di Wilayah Pesisir dan Pertanian. Program tersebut 

bertujuan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat melalui strategi proaktif, 

protektif, dan pemberdayaan pada wilayah pesisir serta pertanian. Kegiatan patroli 

dilaksanakan sebagai upaya preventif untuk menekan konsumsi miras dan obat 

terlarang di titik-titik rawan di Kecamatan Puger. 

Pelaksanaan patroli dilakukan melalui kolaborasi lintas sektor yang melibatkan 

Babinsa, Bhabinkamtibmas, perangkat desa, dan mahasiswa. Metode yang digunakan 

meliputi observasi lapangan, ceramah singkat, serta distribusi stiker edukasi. Hasil 

patroli pertama menemukan 7 titik rawan, dengan beberapa lokasi menunjukkan 

aktivitas berisiko seperti konsumsi miras secara tertutup. Pada patroli kedua, sejumlah 

titik menunjukkan perubahan positif, ditandai dengan kondisi nihil miras dan pil koplo 

setelah intervensi dilakukan. 

Selain monitoring, evaluasi dilakukan melalui lembar penilaian peserta yang 

menunjukkan respons sangat positif. Sebanyak 88% responden menyatakan puas 

terhadap kegiatan dan merasa materi yang diberikan mudah dipahami, menambah 

wawasan, serta meningkatkan motivasi untuk menghindari konsumsi miras dan obat 

terlarang. Oleh karena itu, kegiatan tersebut direkomendasikan untuk dilaksanakan 

secara berkelanjutan agar mencapai dampak jangka panjang bagi masyarakat. 

 


